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ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui strategi panti asuhan dalam 

meningkatkan kemampuan adaptasi sosial anak di Panti Asuhan Mawar Putih 

Kelurahan Indralaya Mulya, Kecamatan Indralaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, wawancara, dan observasi. Uji keabsahan yang 

digunakan meliputi uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji 

konfirmabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi panti asuhan dalam 

meningkatkan kemampuan adaptasi sosial anak di Panti Asuhan Mawar Putih 

Kelurahan Indralaya Mulya, Kecamatan Indralaya terdiri dari mengenali 

tempramen anak, pendidikan, dan jugalingkungan. 

Kata Kunci : Strategi Panti Asuhan, Panti Asuhan Mawar Putih, Adaptasi Sosial 
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The strategy of the orphanage in enhancing the abilityof social 

adaptation of children at Panti Asuhan Mawar Putih, 

Indralaya Mulya Village, Indralaya District 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the strategy of the orphanage in enhancing the 

ability of social adaptation of children at Panti Asuhan Mawar Putih, Indralaya 

Mulya Village, Indralaya District. This study used a qualitative approach with a 

descriptive method. The data collection techniques used in this study were 

documentation, interview, and observation. The validity test used in this study 

included the credibility test, transferability test, dependability test, and 

confirmability test. The data analysis techniques used were data reduction, data 

presentation and conclusion. Based on the data analysis that has been carried 

out, it could be concluded that in enhancing the ability of social adaptation of 

children at Panti Asuhan Mawar Putih, Indralaya Mulya Village, Indralaya 

District consists of recognizing the child’s temperament, education, and also the 

environment. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman dalam kehidupan bermasyarakat ketika 

seseorang bisa hidup bahagia dan sukses, apabila ia bisa beradaptasi dengan baik. 

Begitupun kalau hidupnya sengsara, meski ia telah bersusah payah melakukan 

adaptasi, apabila adaptasi yang ia lakukan tidak bagus dan cenderung mengalami 

kekacauan dalam kepribadiaannya maka otomatis adaptasi yang ia lakukan tidak 

akan berjalan dengan baik. 

Istilah adaptasi biasa disebut juga dengan norma penyesuaian pribadi. Adaptasi 

merupakan suatu proses penyesuaian diri seseorang yang berlangsung secara terus- 

menerus dalam memenuhi segala kebutuhannya dengan tetap memelihara 

hubungan harmonis pada situasi  lingkungannya. Oleh sebab itu, dalam proses 

adaptasi diperlukan kemampuan seorang manusia untuk menyesuaikan diri antara 

dorongan kebutuhan dalam diri seorang manusia dengan lingkungannya ( Pieter, 

Zan Herri. 2010:58). 

Berbicara mengenai manusia, manusia merupakan mahluk individu dan sosial. 

Sebagai mahluk individu manusia mempunyai suatu kebutuhan-kebutuhan dasar 

bagi dirinya yang harus dipenuhi. Seperti kebutuhan makan, minum, pakaian, dan 

tempat tinggal. Sedangkan sebagai mahluk sosial, manusia juga mempunyai 

kebutuhan-kebutuhan sebagai bawaan dasar yang harus dipenuhi. Seperti 

kebutuhan bersosialisasi dan berinteraksi dengan manusia lainya. Manusia hidup 

dalam dimensi sosial, maka manusia juga tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 

sosialnya, karena manusia membutuhkan satu sama lain untuk bertahan hidup dan 

untuk hidup sebagai manusia di dalam lingkungan sosialnya ( Supardan, Dadang. 

2008:25). 

Lingkungan sosial juga tidak dapat dipisahkan dari proses sosial. Bentuk umum 

dari proses sosial terdiri dari keluarga, masyarakat dan interaksi sosial. Keluarga 

merupakan tempat pertama dan utama seorang anak belajar hidup sosial. Sebab 

anak mulai bergaul untuk yang pertama kali dalam lingkungan keluarganya sendiri. 

Dimana orang tua berperan penting dalam mencurahkan segala perhatiannya untuk 
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mendidik anak supaya anak tersebut dapat memperoleh dasar-dasar pola pergaulan 

hidup yang baik dan benar. Bagi anak yang masih kecil lingkungan keluarga 

dipandang sangat penting sebagai bentuk dunia sekelilingnya, misalnya gambaran 

dirinya sendiri yang merupakan pantulan yang diberikan oleh keluarga. Keluarga 

juga berperan dalam mempertahankan suatu keadaan dimana para anggotanya dapat 

mundur dari tuntutan keterlibatan di dalam masyarakat. 

Sebagaimana dikutip oleh H. Abu Ahmadi (1997:96) menjelaskan bahwa 

masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja 

bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap 

diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan 

dengan jelas. 

Jadi, dari penjelasan teori di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

masyarakat merupakan suatu kelompok manusia yang telah memiliki tatanan 

kehidupan dalam berinteraksi baik dari segi norma, adat istiadat yang sama-sama 

ditaati dalam lingkungannya. Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka miliki 

itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka, sehingga 

dapat membentuk suatu kelompok manusia yang saling berinteraksi antara satu 

dengan yang lainya. 

Berbicara mengenai interaksi sosial tersebut, sebenarnya kita membicarakan 

sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Manusia mesti mengadakan 

interaksi dengan manusia lain di dalam lingkungannya. Sebagaimana di kutip 

Bambang Syamsul Arifin (2015:50) menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan 

kebutuhan dalam kehidupan bermasyarakat, yang dapat berpengaruh terhadap 

kelompok masyarakat tempat seorang individu hidup dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Anak adalah anugerah Tuhan dan aset bangsa yang tak terbatas nilainya, dimana 

dalam pertumbuhan anak harus diiringi dengan penunjangan dari aspek 

perlindungan hukum, pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani serta yang paling 

vital adalah penunjangan dari aspek pendidikan. Salah satu contoh bentuk 

perlakuan tersebut dapat dilakukan dengan adanya pendidikan baik pendidikan 

formal maupun pendidikan non formal bagi anak. 
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Pendidikan Nasional sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-undang 

nomor 20 Tahun 2003, terdiri dari tiga jalur yaitu jalur pendidikan informal, jalur 

pendidikan formal dan jalur pendidikan nonformal, dimana antara jalur-jalur 

tersebut saling melengkapi dalam mengembangkan sumber daya manusia. 

Pendidikan nonformal sebagaimana tercantum dalam pasal 26 ayat 4, 

diuraikanbahwa pendidikan non formal yaitu pendidikan luar sekolah tetapi 

juga mempergunakan suatu rencana pendidikan yang pasti (sistematis) tetapi tidak 

seluas dan sedalam rencana pendidikan formal, paket pendidikannya berjangka 

pendek dan biasanya lahir dari kebutuhan yang sangat dirasa keperluannya. Satuan 

pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok 

belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim dan satuan pendidikan 

yang sejenis. (https://journal unnes.ac.id) diakses pada tanggal 18 Desember 2019. 

Bagi sebagian dari anak-anak yang memiliki keluarga lengkap seperti 

ayah, ibu, adik, kakek, dan nenek, mereka mempunyai tempat tinggal aman dan 

nyamanyang diinginkan oleh anak-anak lainnya. Dimana anak-anak tersebut dapat 

merasakan kasih sayang. Namun, tidak semua dari anak-anak tersebut dapat 

merasakan kasih sayang dari keluarga mereka sendiri, seperti anak yatim piatu, 

bencana alam dan lain-lain. Seperti yang dialami oleh anak-anak panti asuhan. 

Anak-anak yang tinggal di panti asuhan adalah anak-anak yatim, piatu, atau anak- 

anak terlantar yang sudah tidak mendapatkan hak-hak kesejahteraan sosial dalam 

keluarganya. Anak- anak yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah anak- 

anak yang masih membutuhkan pengawasan dan bimbingan orang tua. Namun, 

banyak keluarga yang tidak mampu memenuhi fungsinya dengan baik, sehingga 

diperlukan peran pengganti untuk pengasuhan anak-anak mereka. Di sinilah 

peran panti asuhan sebagai pengganti fungsi keluarga. 

Panti asuhan berperan sebagai pengganti keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan anak dalam proses pertumbuhannya. Pada saat anak akan melewati 

masa remaja, pemenuhan kebutuhan fisik, psikis dan sosial pribadi anak juga 

sangat dibutuhkan bagi perkembangan kepribadiannya karena pada masa 

remaja dianggap sebagai masa transisi dalam menjalankan adanya proses 

perkembangan diri ank, remaja 

https://journal/
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mengalami berbagai masalah yang ada karena adanya perubahan fisik, psikis dan 

sosial. Menurut Kemensos No.50/HUK/2004 menjelaskan bahwa : 

“Panti sosial asuhan anak atau panti asuhan sebagai lembaga sosial 

yang dibentuk untuk menampung anak-anak yatim/piatu, serta 

anak-anak terlantar agar potensi dan kapasitas belajarnya pulih 

kembali dan berkembang dengan wajar”. (https://journal 

digilib.uin.ac.id) diakses pada tanggal 18 Desember 2019. 

Beberapa penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

berkaitan dengan Strategi Panti Asuhan Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Adaptasi Sosial Anak di Panti Asuhan Mawar Putih Kelurahan Indralaya Mulya, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir antara lain adalah yang dilakukan oleh 

Wahyu Dwi Saputra (2016) yang berjudul “Strategi Pengembangan Panti Asuhan 

Yatim Piatu Ar-Rodiyah, Tembalang Semarang Jawa Tengah” menyatakan bahwa 

pengembangan yang akan mereka lakukan merupakan sebuah investasi. Dalam hal 

ini adalah investasi di bidang SDM (Human Capital) dalam jangka panjang, hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap tumbuhnya kecerdasan bangsa. Tak hanya 

berperan sebagai orang tua pengganti, namun memiliki andil yang cukup besar 

dalam hal perkembangan kepribadiaan, karakter dan potensi anak asuh. Berkat 

kegigihan dan keuletan serta kerja keras beliau, kini telah banya pihak yang 

mempercayakan beliau di panti asuhan sebagai tenaga profesionalisme dan lembaga 

mandiri yang menjadi rumah terbaik bagi anak-anak asuh tersebut. Karena selain 

mendapatkan pendidikan secara gratis, mereka juga banyak mendapatkan 

pengalaman serta pengajaran hidup mandiri, disiplin dan terampil di panti asuhan 

anak yatim ar-rodiyah, Tembalang Semarang. (https://journal digilib.unin- 

suka.ac.id) diakses pada tanggal 18 Desember 2019. 

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Pipit Suwita (2016) yang berjudul “Tingkat 

Penyesuaian Diri Anak Yang Tinggal di Panti Asuhan Baiturrahmah” menyatakan 

bahwa tingkat penyesuaian diri anak yang berada di panti asuhan tersebut dikaitkan 

oleh 3 faktor penyesuaian diri yaitu frustasi, konflik, dan kecemasan. Yang pertama 

frustasi, dengan skor 550 anak di panti asuhan Baiturrahmah tidak berpengaruh 

terhadap penyesuaian diri anak yang berada di panti asuhan tersebut, dengan peran 

pengasuh salah satu contohnya yaitu mengajak anak panti untuk berlibur keluar 

https://journal/
https://journal/
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panti asuhan agar anak-anak asuh dapat berinteraksi dengan masyarakat. 

Selanjutnya konflik dan kecemasan, dengan skor 537 dan 542 bahwa anak di panti 

asuhan Baiturrahmah memiliki ketergantungan kepada pengasuh panti asuhan 

Baiturrahmah karena peran pengasuh bukan hanya dengan mengajarkan anak-anak 

asuh dalam mengenali dunia pendidikan dan juga agama saja melainkan juga 

mengajarkan anak dalam bidang keterampilan seperti menjahit, membuat kue, dan 

lainya agar kedepanya anak asuh dapat mandiri di kemudian hari. (https://journal 

unri.ac.id) diakses pada tanggal 18 Desember 2019. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Baiq Dian Hurriyati (2014) yang 

berjudul “Proses Adaptasi dan Interaksi Sosial Anak Panti Asuhan Putri Sinar 

Melati (IV) Berbah Dengan Lingkungan Sekitar” menyatakan bahwa anak-anak 

panti asuhan putri sinar melati (IV) adalah mayoritas pendatang baru di dalam 

lingkungan tempat tinggalnya, sehingga mereka harus melakukan proses adaptasi 

atau penyesuaian dengan lingkungan sekitarnya. Proses adaptasi yang dapat mereka 

lakukan dengan melihat dari upaya mereka melakukanya, salah satu contoh upaya 

yang dapat mereka lakukan yakni dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan pihak panti maupun warga desa, melalui kegiatan-kegiatan 

tersebutlah mereka dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan warga sekitar dan 

lingkungan sekitarnya. 

Selain proses adaptasi yang dilaksanakan oleh anak-anak panti asuhan tersebut, 

terdapat juga proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar mereka, dalam 

proses ini yang biasa menjadi kendala yakni bahasa. Sebab, bahasa yang digunakan 

dalam saat berinterkasi di dalam panti biasanya berbagai macam bahasa, sehingga 

menyebabkan anak susah untuk berinteraksi dengan teman sebayanya maupun 

masyarakat sekitar. (https://journal digilib.uin.ac.id) diakses pada tanggal 18 

Desember 2019. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah peneliti sebutkan di atas, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak adanya kesamaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh penelitian sebelumnya dengan penelitian kali ini , sebab penelitian 

kali ini lebih memfokuskan terhadap bagaimana Strategi Panti Asuhan Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Adaptasi Sosial Anak di Panti Asuhan Mawar Putih 

https://journal/
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Kelurahan Indralaya Mulya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti dengan pengasuh panti asuhan mawar putih 

pada tanggal 2 Desember 2019, Peneliti melakukan wawancara dengan pengasuh 

dari anak panti asuhan mawar putih. Peneliti mendapatkan informasi bahwasanya 

sebagai anak yang tinggal di panti asuhan seringkali mengalami masalah-masalah, 

baik itu masalah dengan orang lain, maupun masalah dengan diri sendiri. Dari letak 

panti asuhan yang berada di tengah-tengah pemukiman warga dapat menjadikan 

anak-anak panti asuhan berbaur dan bersosialisasi langsung dengan penduduk 

sekitar. Selain itu anak-anak panti asuhan juga sering mengikuti beberapa kegiatan 

yang sering diadakan oleh masyarakat terutama pemuda desa nya. Sehingga 

menyebabkan mereka harus bergaul dan berinteraksi dengan pemuda-pemuda desa 

yang bukan berasal dari panti asuhan. Ketika mereka berinteraksi dengan 

masyarakat sekitar, anak-anak panti asuhan mawar putih juga tidak lepas dari 

penilaian-penilaian dan pandangan-pandangan dari masyarakat. Tidak hanya 

perlakuan dan penerimaan posistif yang mereka terima, melainkan juga perlakuan 

dan penerimaan negatif. Meskipun perlakuan tersebut tidak sampai menimbulkan 

kerugian dan konflik besar bagi salah satu pihak. Namun penerimaan yang 

terkadang kurang baik yang diberikan oleh masyarakat sekitar, terutama oleh para 

pemuda secara tidak langsung membuat anak-anak panti asuhan mengalami 

perasaan terasing dari lingkungan mereka. Sehingga menyebabkan anak sulit untuk 

berbaur dengan warga sekitar, akhirnya menjadikan anak susah untuk beradaptasi 

sosial dengan masyarakat akibat penilaian kurang baik yang diberikan untuk anak 

yang tinggal di panti asuhan. 

Salah satu contoh perlakuan yang sering mereka alami yakni dengan adanya 

julukan atau panggilan-panggilan seperti “anak panti” terkadang membuat mereka 

merasa kurang nyaman. Bagi mereka perlakuan dan penerimaan semacam ini 

menjadi salah satu penghambat dalam mereka beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar. Sebab perlakuan dan penilaian ini tidak lepas dari status mereka sebagai 

anak-anak yang tinggal di panti asuhan, karena masyarakat pada umumnya 

memandang anak panti asuhan sebagai kelompok masyarakat bawah, baik segi 

ekonomi maupun sosial. Hal ini terkadang menimbulkan rasa kurang percaya diri 
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pada anak-anak panti asuhan mawar putih. Selain itu anak-anak asuh yang berada 

di panti asuhan mawar putih sebagian besar termasuk kedalam kategori remaja. 

Sedangkan remaja adalah sebuah fase dimana banyak perubahan yang terjadi 

sehingga perubahan-perubahan tersebut memengaruhi kondisi sosial mereka. Salah 

satu kesulitan yang dialami oleh anak-anak panti asuhan adalah kurangnya rasa 

percaya diri, sehingga hal ini menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi yang dapat menjadikan mereka sulit dalam berinteraksi sosial dengan 

orang-orang di sekitarnya. Terlebih mereka tidak menerima fungsi keluarga yang 

sebenarnya sebagai pelindung sosial dan “pengasuh” bagi mereka ketika 

menghadapi kesulitan-kesulitan interaksi dan adaptasi tersebut. 

Sejauh ini setiap anak memiliki sifatnya masing-masing. Salah satu pengasuh 

panti asuhan mawar putih juga menyatakan bahwa anak yang masuk ke panti 

asuhan mawar putih ini, butuh yang namanya adaptasi dengan lingkungan baru jadi 

terkadang ada anak-anak yang merasa kurang nyaman dengan lingkungan baru 

yang mereka terima, untuk mengatasi itu mereka selaku pengasuh akan 

memberikan strategi yang terbaik untuk anak-anak panti asuhan mawar putih. 

Strategi yang dilakukan pengasuh yakni salah satunya akan memenuhi kebutuhan 

fisik dan kebutuhan psikologisnya agar kenyamanan dapat dirasakan oleh anak 

dengan terfokus kepada kenyaman fisik seperti sandang, pangan, dan papan. Serta 

kenyamanan psikologis yang meliputi rasa aman dan cinta kasih sayang untuk anak- 

anak panti asuhan mawar putih. Kemudian berdasarkan observasi awal peneliti juga 

mendapatkan informasi bahwasanya strategi dari panti asuhan mawar putih dalam 

membantu anak melakukan adaptasi sosial yakni membentuk sikap disiplin pada 

anak panti asuhan, salah satu contohnya dalam rangka pembinaan sikap disiplin 

Bapak/Ibu Pengasuh mewajibkan anak-anak melaksanakan jadwal piket dengan 

tertib serta mewajibkan anak panti untuk mengikuti semua kegiatan pembinaan 

yang ada di panti agar dapat berinteraksi dengan anak panti yang lainnya. Selain itu 

juga Bapak/Ibu Pengasuh juga memberikan berbagai macam pembinaan 

keterampilan, pembinaan ketrampilan harus diberikan kepada anak karena untuk 

mempersiapkan bekal sebelum anak terjun langsung ke masyarakat, sehingga 

dengan bekal keterampilan akan dapat membantu mereka untuk menuju hidup 
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mandiri. Salah satu contoh pembinaan ketelampilan dalam panti asuhan ini yaitu 

menanamkan sikap kemandirian dengan cara membangun kesadaran anak asuh 

bahwa panti merupakan milik mereka sendiri dan segala pemenuhan kebutuhan 

menjadi tanggung jawab mereka sendiri, panti asuhan hanya memfasilitasi. Seperti 

contoh anak asuh mencuci pakaian sendiri, menyetrika baju sendiri, ketika mereka 

membutuhkan uang panti asuhan memfasilitasi kebutuhan tesebut. 

Berdasarkan fakta sosial di saat studi pendahuluan tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melihat bagaimana “Strategi Panti Asuhan Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Adaptasi Sosial Anak di Panti Asuhan Mawar Putih, Kelurahan 

Indralaya Mulya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan, maka akan menjadi 

rumusan masalah dalam peneliti “Bagaimana Strategi Panti Asuhan Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Adaptasi Sosial Anak di Panti Asuhan Mawar Putih, 

Kelurahan Indralaya Mulya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis adalah untuk 

mengetahui Bagaimana Strategi Panti Asuhan Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Adaptasi Sosial Anak di Panti Asuhan Mawar Putih, Kelurahan Indralaya Mulya, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan strategi panti asuhan dalam meningkatkan kemampuan adaptasi 

sosial anak di panti asuhan mawar putih di Kelurahan Indralaya Mulya, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi lembaga, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan dan saran bagi lembaga panti asuhan yatim piatu mawar putih, 
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untuk terus mengembangkan strategi panti asuhannya dan upaya untuk 

menyikapi berbagai faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi. 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

saran kepada seluruh masyarakat dalam meningkatkan rasa kepedulian 

terhadap sesama dan saling menghargai untuk anak yang tinggal di panti 

asuhan. 

1.4.2.3  Bagi Penulis, diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan 

pengetahuan terhadap pentingnya rasa kepedulian antar sesama dan juga 

pentingnya saling menghargai dengan anak yang tinggal di panti asuhan. 
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